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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Tinjauan Umum Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung Cicadas
Gambaran umum Kantor Pelayanan Pajak Pradammlung Cicadas ini
memaparkan informasi tentang sejarah instansi danktsr organisasi yang
menguraikan tugas dan fungsi bagian-bagian yangdatldamnya, sehingga akan
memberikan gambaran yang menyeluruh tentang kegigag dilakukan selama
penelitian dilakukan.
4.1.1.1 Sgarah Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung Cicadas
Sejarah pajak mula-mula berasal dari Nedeeancis pada zaman beliau
terkenal dengan nani€ope Napoleon”.Pada masa itu Negara Belanda dijajah oleh
Negara Perancis. Sistem pajak yang diterapkan thnBe diterapkan pula oleh
Belanda kepada Indonesia pada saat Belanda menjagiimesia yang saat itu
dikenal dengariOor Longs-Overgangs Blasting(Pajak Penghasilan). Pemungutan
pajak ini oleh pemerintah Belanda dilaksanakan sledtu badan yaittDeinspetie
van Vinancian”yang kemudian diganti dengan nafdainenbu” oleh Pemerintahan
Jepang pada tanggal 15 Maret 1942. Lima bulan kemugdhitu tanggal 15 Agustus
1942 nama tersebut diganti menjadi “Kantor Inspédesiangan” dan berkantor di

GedungConcordia(sekarang Gedung Merdeka) Jalan Asia Afrika.
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Pada tanggal 21 Agustus 1947 bersamaan dengarsiAdriditer Belanda
Satu, Kantor Inspeksi Keuangan Bandung dipindahkanBandung Selatan di
Kabupaten Soreang, bersama-sama dengan tentararneamakyat berevakuasi.
Setelah berakhirnya Agresi Militer Belanda Il taagd9 Desember 1948, Kantor
Inspeksi Keuangan Bandung dipindahkan ke TasikmaaldBersamaan dengan
kejadian tersebut, kekuasaan Republik Indonegi@tah menjadi dua yaitu:

1. KelompokCooperativeyaitu kelompok anti republik yang tidak ikut evalku
dan yang berkerjasama dengan NICA.

2. Kelompok non-Cooperative yaitu kelompok anti NICA bersama-sama
Republik Indonesia bergriliya di daerah kantongtkag yang tidak dikusai
Belanda.

Kantor Inspeksi Keuangan Bandung yang berada dkmasaya dibubarkan
dan kedudukannya dikembalikan ke Bandung pada &iggDesember 1947 setelah
Agresi Militer Belanda Il berakhir. Kantor Inspekseuangan Bandung pada saat itu
diserah terimakan oleh Menteri yang pertama, Mrusii Prawiranegara, dan
kemudian Menteri Negara ini menunjuk Bapak Sahicesb@mosarminto sebagai
Kepala Kantor Inspeksi Keuangan Bandung yang peitaperiode 1947-1950
berkantor di km”0” (Groofpostweg) saat ini di Jalan Asia Afrika Nomor 114
Bandung.

Sejak tahun 1968, Kantor Inspeksi Keuangan bergeartia menjadi Kantor
Inspeksi Pajak Bandung. Pada tanggal 1 Agustus 0,1B@ntor Inspeksi Pajak

Bandung dibagi menjadi dua yakni Kantor Inspekgale8andung Barat dan Kantor
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Inspeksi Pajak Bandung Timur. Berdasarkan Keputidameri Keuangan Republik
Indonesia Nomor Kep-48/KMK/1988 tanggal 19 Jand&88, dibentuk kantor baru
yang diberi nama Kantor Inspeksi Bandung Tengalal@éerat Jalan Purnawarman
No.21 Bandung dengan Kepala Kantor yaitu Drs.UntRipi. Sejak berlakunya
Keputusan Menteri Keuangan tersebut maka di Bapdilvagi menjadi tiga Kantor
Inspeksi Pajak, yakni:

1. Kantor Inspeksi Pajak Bandung Timur

2. Kantor Inspeksi Pajak Bandung Tengah

3. Kantor Inspeksi Pajak Bandung Barat

Kemudian berdasarkan Keputusan Menteri Keunganuliligp Indonesia
tanggal 23 Maret 1988 Nomor Kep-276/KMK.01/1998ulstur Organisasi dan tata
kerja Direktorat Jenderal Pajak dirombak dan beérulbama menjadi Kantor
Pelayanan Pajak (KPP).
Perkembangan terakhir pada bulan April 2002, smatkantor Pelayanan

Pajak di wilayah Bandung telah menjadi enam KaR&layanan Pajak (KPP) yakni:

1. KPP Bandung Bojonagara, Jalan Asia Afrikaldd.

2. KPP Bandung Karees, Jalan Kiaracondong No.372

3. KPP Bandung Cimahi, Jalan Raya Barat N0.574

4. KPP Bandung Cibeunying, Jalan PurnawarmagNo.

5. KPP Bandung Cicadas,Jalan Soekarno Hatta8llo.7

6. KPP Bandung Tegalega, Jalan Soekarno Hat@lHo
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Pada tahun 2002 Direktorat Jenderal Pajak melakukaodernisasi
administrasi perpajakan. Langkah ini sebagai upagaerapkarGood Coorporate
Governanceadan pelayanan prima dalam pengelolaan pajak. Untplementasinya,
maka sebagapilot project dibentuk Kantor Pelayanan Pajak Wajib Pajak Besar
(Large Taxpayers OfficeLTO) yang dilayani adalah Wajib Pajak Badan dalam
kategori besar pada skala nasional dengan jumliad) g@batas. Dengan berjalannya
konsep modernisasi dan pelayanan perpajakan yaaigainanakan oleh Wajib Pajak
Besar, maka dilanjutkan pembentukan Kantor PelayaPajak Madya Nledium
Taxpayers OfficeMTO) yang dilayani adalah Wajib Pajak Badan daleategori
besar dan skala regional (Kanwil) dan jumlahnyaats. Selanjutnya dibentuklah
Kantor Pelayanan Pajak Pratam@m@ll Taxpayers OfficeSTO) yakni Kantor
Pelayanan Pajak yang selama ini telah ada dan béegkan dengan menerapkan
prinsip modernisasi administrasi perpajakan, yatayani adalah wajib pajak di luar
yang telah terdaftar pada Kantor Pelayanan WajjakF@esar dan Kantor Pelayanan
Pajak Madya. Pada KPP Pratama, semua kegiatan Pgerfgubungan dengan
administrasi perpajakan dapat dilayani dalam st&p aehingga wajib pajak tidak
kesulitan dalam memenuhi kewajiban perpajakannyarerta KPP Pratama
merupakan peleburan dari Kantor Penyuluhan dan dPesitgn Potensi Perpajakan
(KP4), Kantor Pelayanan Pajak Bumi dan BangunaR (BB), dan Kantor

Pemeriksaan Pajak.
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Kantor Wilayah Direktorat Jendral Pajak Jawa Batatdiri dari 15 Kantor

Pelayanan Pajak yang tersebar di Wilayah Jawa Batitat pada Tabel 4.1

Tabe 4.1
Wilayah Kerja DJP Jawa Barat |

KPP Pratama Ciamis JI. Jend. A Yani No.75

2 K.PP Pr:_:\tama Bandung JI. Purnawarman No.21
Cibeunying

3 KPP PratamaBandung = 5 oo afrika No.114
Bojonagara

4 KPP Pratama Bandung 5, ‘o002 o Hatta No. 78
Cicadas

5 JI. Ibrahim Adijie (d/h JI.
KPP Pratama Bandung KareKiara Condong) No.372

6 KPP Pratama Bandung JI. Soekarno-Hatta No.21!
Tegallega

7 JI. Ir. H. Juanda No. 1,

KPP Pratama Purwakarta .
Ciganea Bunder

8 JI. Ibrahim Adjie (d/h JI.
KPP Pratama Sumedang Kiara Condong) No.372

KPP Pratama Tasikmalaya JlI. Sutisna Senjaya No0.15
L KPP Pratama Garut JI. Pembangunan No 224
11 : , JI. Amir MAhmud No.574
KPP Pratama Cimahi Kotak Pos 112
12 . JI. Peta No.7 Lingkar
KPP Pratama Majalaya Selatan
13 JI. Raya Cimareme No. 2(
KPP Pratama Soreang Ngamprah, Kab. Bandung
14 KPP Pratama Cianjur JI. Raya Cianjur-Bandung
KM. 3
= KPP Pratama Sukabumi JI. RE. Martadinata No.1

Sumber: Kantor Wilayah Direktorat Jendral Pajaka®arat | (2009)
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4207897,
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4224537
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6030566,
6005671

206654,
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540242,5
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7337015
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Pada dasarnya Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bardigadas adalah
unsur pelaksana Direktorat Jenderal Pajak yangudmst untuk melaksanakan
kegiatan operasional pelayanan perpajakan. BeldaséBurat Keputusan Menteri
Keuangan Republik Indonesia No. 443/KMK.01/2001ggat 23 Juli 2001, tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wilayah Direktodsnderal Pajak, Kantor
Pelayanan Pajak, Kantor Pelayanan Pajak Bumi daguBean, Kantor Pemeriksaan
dan Penyidikan Pajak serta Kantor Penyuluhan dagdmeatan Potensi Perpajakan,
memutuskan bahwa Kantor Pelayanan Pajak Bandunguying yang semula
wilayahnya meliputi wilayah Cibeunying dan wilaydfung Berung dipecah menjadi
dua Kantor Pelayanan Pajak, yaitu Kantor PelaydPaj@ak Bandung Cibeunying
sebagai Kantor Pelayanan Pajak lama dan Kantoydteda Pajak Bandung Cicadas
sebagai Kantor Pelayanan Pajak baru dengan wil&gga meliputi: Kecamatan
Cibiru, Arcamanik, Cicadas, Ujung Berung dan Cinsny

Kantor Pelayanan Pajak Bandung Cicadas menempatiakegedung baru
berlantai empat, yang semula diperuntukkan untuklaX DJP Jawa Bagian Barat
II. Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung Cicadampunyai tugas
melaksanakan pelayanan, pengawasan administrasi pdareriksaan sederhana
terhadap wajib pajak dibidang Pajak Penghasilarh)PPajak Pertambahan Nilai
(PPN), Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM)Rfgak Tidak Langsung
Lainnya (PTLL). Pada tanggal 28 Agustus 2007 Kamtelayanan Pajak Bandung

Cicadas berubah nama menjadi Kantor Pelayanan Peggkma Bandung Cicadas.
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4.1.1.2 Vis dan Mis Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung Cicadas

* Visi

Menjadi model pelayanan masyarakat yang menyeleakga sistem dan

perpajakan kelas dunia, yang dipercaya dan dib&aggaasyarakat.

* Misi

a) Politik yaitu mendukung Demokrasi Bangsa

b) Kelembagaan
Senantiasa memperbaharui diri, selaras denganasspirasyarakat dan
teknokrasi perpajakan serta administrasi perpajakatakhir.

c) Fiskal
Menghimpun penerimaan dalam negeri dari sektorkpggang menunjang
kemandirian pembiayaan pemerintah berdasarkan |dAdadang
Perpajakan dengan tingkat efektivitas dan efesyargy tinggi.

d) Ekonomi
Mendukung kebijaksanaan pemerintah dalam mengatasmasalahan

ekonomi bangsa dengan kebijaksanaan yaimgmizing distortion

4.1.1.3 Struktur Organisasi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung Cicadas
Struktur organisasi merupakan hal penting dalanuaelmrganisasi maupun
suatu instansi yang menggambarkan hubungan wewemdaga atasan dan bawahan.

Masing-masing fungsi memiliki wewenang dan tangguagab yang melekat.
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Struktur organisasi Kantor Pelayanan Pajak secawsutelah mengalami beberapa
kali perubahan terakhir dengan dikeluarkannya Kegarn Menteri Keuangan
Republik Indonesia Nomor 433/KMK.01/2001 tangga@ 2duli 2001 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wilayah Direktodsnderal Pajak, Kantor
Pelayanan Pajak, Kantor Pelayanan Pajak Bumi daguBean, Kantor Pemeriksaan
dan Penyidikan Pajak dan Kantor Penyuluhan dandPeatan Potensi Perpajakan.
Kemudian sejalan dengan karakteristik wajib pajakgy dikelola, organisasinya
diubah dengan Keputusan Menteri Keuangan No. 58KKIW2003,selanjutnya
diubah lagi dengan Keputusan Menteri Keuangan Nd/KMK.01/2004 dan No.
132/KMK.01/2006. Setelah adanya perubahan peratimgnstruktur organisasi
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung Cicadas adiegemakin mudah
dimengerti, paradigma organisasi berdasarkan fubgdbeda dengan sebelumnya
yang berdasarkan jenis pajak merupakan penggabulagaKantor Pelayanan Pajak
(KPP), Kantor Pelayanan Pajak Bumi dan BangunanP@88), dan Kantor
Pemeriksaan dan Penyidikan Pajak (Karipka). Adagwoktur organisasi untuk
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung Cicadaaisteugan Keputusan Menteri
Keuangan tersebut sebagai berikut:

1. Kepala Kantor Pelayanan Pajak Pratama

2. Sub Bagian Umum

3. Seksi Ekstensifikasi

N

. Seksi Pengolahan Data dan Informasi

ol

. Seksi Pelayanan
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. Seksi Pengawasan dan Konsultasi I, 11, 1, IV
. Seksi Pemeriksaan
. Seksi Penagihan

. Kelompok Jabatan Fungsional

Dengan struktur organisasi tersebut diharapkan ateringkatkan kepatuhan

kepercayaan terhadap administrasi perpajakdan = meningkatkan

produktivitas pegawai pajak.

4.1.1.4 Uraian Jabatan Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung Cicadas

Uraian jabatan instansi di Kantor Pelayanan Pajakabha Bandung Cicadas

adalah sebagai berikut :

1.

Kepala Kantor Pelayanan Pajak Pratama

Memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut :

a. Melakukan penyuluhan (Membina karyawan yang afilawilayah
wewenang kekuasaannya,) ;

b. Melakukan peningkatan pelayanan ;

c. Melakukan pengawasan (pemeriksaan dan penagihéegmasuk
mengawasi jalannya kegiatan operasional perpajgéian :
1) Pajak Penghasilan (PPh);
2) Pajak Pertambahan Nilai (PPN);
3) Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM);

4) Pajak bumi dan Bangunan (PBB);
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5) Bea Perolehan Hak atas Tanah dan BangurladTB); dan
6) Pajak Tidak Langsung Lainnya (PTLL).
d. Menerima laporan kerja dari setiap seksi dan buain kegiatan
operasional Kantor Pelayanan Pajak Wilayah JawatBar
2. Sub Bagian Umum
Memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut :
a. Melakukan urusan kepegawaian;
b. Melakukan urusan keuangan;
c. Melakukan urusan tata usaha;
d. Rumah tangga dan perlengkapan.
3. Seksi Ekstensifikasi
Memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut :
a. Pelaksanaan dan penatausahaan pengamatan petpagakan,
b. Pendataan objek dan subjek pajak,
c. Penilaian Objek Pajak,
d. Kegiatan ekstensifikasi perpajakan
4. Seksi Pengolahan Data dan Informasi
Memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut :
a. Pengumpulan dan pengolahan data,
b. Penyajian informasi perpajakan,
c. Perekaman dokumen perpajakan,

d. Urusan tata usaha penerimaan perpajakan,
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e. Pengalokasian dan penatausahaan bagi hasil @BBRHTB

f. Pelayanan dukungan teknis komputer

g. Pemantauan aplikasi e-SPT @afilling

h. Penyiapan laporan kinerja.

Seksi Pelayanan

Memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut :

a.

e.

i

Memberikan pelayanan terhadap Wajib Pajak dengaslakukan
penetapan dan penerbitan produk hukum perpajakan
Pengadministrasian dokumen dan berkas perpajakan

Penerimaan dan pengolahan surat pemberitahuasudat lainnya
Penyuluhan perpajakan

Pelaksanaan registrasi Wajib Pajak

Kerjasama perpajakan

Seksi Pengawasan dan Konsultasi | , [1J\MI,

Memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut :

a. Melakukan pengawasan kepatuhan perpajakan WR§ijak, melalui

pemanfaatan data dan Sistem Administrasi Perpajdieipadu (SAPT)
atau Sistem Informasi DJP (S| DJP);

Bimbingan atau himbauan kepada Wajib Pajak

. Konsultasi teknis perpajakan kepada Wajib Pajak
. Analisis kinerja Wajib Pajak

. Rekonsiliasi data Wajib Pajak dalam rangka siféasi
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f. Memonitor penyelesaian pemeriksaan pajak dasgsr&eberatan
g. Melakukan evaluasi hasil banding berdasarkagenikean yang berlaku
h. Membantu Wajib Pajak dalam memperoleh penegasan konfirmasi
masalah perpajakan
j. Menginformasikan ketentuan perpajakan terbapalla Wajib Pajak
k. Melakukan pemutakhiran data Wajib Pajak dalanmineat company
profile
l. Menyelesaikan permohonan surat keterangan ygosgladkan Wajib Pajak.
7. Seksi Pemeriksaan
Memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut :
a. Penyusunan rencana pemeriksaan,
b. Pengawasan aturan pelaksanaan pemeriksaan,
c. Penerbitan dan penyaluran SP3 (Surat Perint@kd2@maan Pemerikasaan
Pajak),
d. Administrasi perpajakan lainnya.
8. Seksi Penagihan

a Pelaksanaan dan penatausahaan penagihan aktif;

O

Piutang pajak;

¢ Penundaan angsuran tunggakan pajak;

o

Usulan penghapusan piutang pajak;

D

Mempersiapkan teguran dan melakukan penagihayadesurat paksa.
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9. Kelompok Jabatan Fungsional

Terdiri dari :

a. Pejabat Fungsional Pemeriksa : mempunyai toagalakukan kegiatan
sesuai dengan jabatan masing-masing berdasarkatumaer perundang-
undangan yang berlaku dan berkoordinasi dengam pekeeriksaan.

b. Pejabat Fungsional Penilai : mempunyai tugasko&bn kegiatan sesuai
dengan jabatan masing-masing berdasarkan Per&arandang-undangan

yang berlaku dan berkoordinasi dengan seksi ekfitess.

4.1.1.5 Aktivitas Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung Cicadas
Tujuan dari Kantor Pelayanan Pajak Pratama Ban@icadas, memberikan
pelayanan publik dengan baik kepada Wajib Pajakjgae memenuhi semua
kebutuhan Wajib Pajak dalam melakukan pemenuhanajkeam perpajakannya.
Untuk mencapai tujuan itu, diperlukan prosedur @éa kerja organisasi pada Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Bandung Cicadas terdirasipek-aspek kegiatan antara
lain:
1. Pelayanan terhadap Wajib Pajak dalam melaksanké&wajiban perpajakan
melalui prosedur yang mudah dan sistematis.
2. Melakukan kegiatan operasional perpajakan diarigd pengolahan data
informasi, tata usaha perpajakan, pelayanan, peaagipengawasan dan

konsultasi, dan pemeriksaan kepada Wajib Pajak.
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3. Kegiatan pengawasan dan verifikasi atas Pagigirasilan maupun Pajak
Pertambahan Nilai dan penerapan sanksi adminispragajakan dengan
mencari, mengumpulkan, mengolah, data maupun, deegan lain, dalam
rangka pengawasan pemenuhan kewajiban perpajakan.

4. Melakukan kegiatan penata usahaan dan lamp@atermasuk kebenaran
penulisan dan perhitungan yang bersifat formal, @@auan dan penyusunan
laporan pembayaran masa PPh, PPN, PBB, BPHTB, @ak fdak langsung
lainnya.

5. Mengadakan kegiatan penyuluhan pajak kepadyarsdsat dalam rangka
meningkatkan kesadaran dan kepatuhan Wajib PajJakndaelaksanakan dan

memenuhi kewajiban perpajakannya.

4.1.2 Deskrips Data Variabel Pendlitian
4.1.2.1 Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Pada Kantor Pelayanan
Pajak Pratama Bandung Cicadas
Kepatuhan Wajib Pajak terhadap kewajiban tahunaatddilihat atas dasar
kemampuan dan kemauan Wajib Pajak. Dalam melakaarsg&tentelf Assessment
pemerintah memberikan wewenang kepada wajib pajakkumenentukan sendiri
besarnya pajak yang terutang. Wajib Pajak yandh telandaftarkan dirinya wajib
menghitung dan melaporkan pajaknya ditempat yargh telitentukan. Untuk
mengetahui tingkat kepatuhan wajib pajak Orang deiibsebagai variabel X

diperoleh dari data realisasi penerimaan pajak lpesiain orang pribadi pada KPP
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Pratama Bandung Cicadas dibandingkan dengan daahjupajak terutang Orang

Pribadi pada KPP Pratama Bandung Cicadas selanad@e?002-2008. Tingkat

kepatuhan wajib pajak Orang Pribadi dapat dilitzat thbel 4.2:

Tabel 4.2

Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung Cicadas

Tahun 2002-2008
(Y dalam jutaan rupiah)
Tahun Jumlah Jumlah Pajak Tingkat Kenaikan
Pembayaran Terutang Kepatuhan | Tingkat
Paj ak Wajib Kepatuhan
Pajak Wajib
Pajak
2002 646.728465 1391.070592 46.49% -
2003 1162.583107 2306.92523 50.39% 3.9%
2004 1824.813322 2969.15544 61.45% 11.06%
2005 1123.261862 2687.205942 41.80% (19.65%)
2006 1162.583107 2389.045294 48.66% 6.86%
2007 1694.350000 3033.499544 55.85% 7.19%
2008 4046.783929 5585.933473 72.44% 16.59%
Rate-rate 53.86% 4.325%

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2009)

Dari tabel 4.2 dapat dilihat bahwa tingkat kepatuheajib pajak dapat

dihitung dari perbandingan antara jumlah pembaya@ak dengan jumlah pajak

terutang. Data pada tabel 4.2 dapat pula dilihenddentuk grafik pada gambar 4.1,

gambar 4.2, dan gambar 4.3 sebagai berikut:



Gambar 4.1
Grafik Realisasi Penerimaan Pajak dan Jumlah Pajak Terutang
Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung Cicadas
Tahun 2002-2008
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Gambar 4.2
Grafik Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung Cicadas
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Gambar 4.3
Grafik Pertumbuhan Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung Cicadas
Tahun 2002-2008
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Dari gambar 4.2 dapat dilihat keadaan tingkat képat wajib pajak orang
pribadi pada KPP Pratama Bandung Cicadas masih al@ngkeadaan yang naik
turun. Pada tahun 2002 tingkat kepatuhan wajib kpagnya mencapai 46.49%.
Tahun 2003 perkembangan tingkat kepatuhan wajiakpiaglak terlalu besar hanya
mengalami kenaikan sebesar 3.90% dari tahun 20B2ada tahun 2004 tingkat
kepatuhan wajib pajak meningkat sebesar 11.06%alauin 2003.

Tahun 2005, tingkat kepatuhan wajib pajak mengalpemiurunan sebesar
19.65% dari tahun 2004. Hal ini disebabkan menitrgka jumlah pajak terutang
pada tahun 2005 namun tidak diikuti dengan pemenkbeajiban perpajakan yaitu

pembayaran pajak. Selain itu masih kurangnya pahgah masyarakat dalam hal
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kewajiban atau kegiatan yang berhubungan dengamlamaperpajakan. Hal lain
disebabkan dari Kantor Pelayanan Pajak itu senging kurang mengadakan
sosialisasi pada wajib pajak yang baru untuk meimdgewajiban perpajakannya.

Tahun 2006, tingkat kepatuhan wajib pajak mengalaemingkatan sebesar
6.86% dari tahun 2005. Tingkat kepatuhan wajib lpp@da tahun 2007 mengalami
kenaikan sebesar 7.19% ini disebabkan adanya peamatau modernisasi pada
tubuh Kantor Pajak yang semula hanya Kantor PelydPajak menjadi Kantor
Pelayanan Pajak Pratama. Perubahan KPP menjadi R{BRma menyebabkan
semua kegiatan yang berhubungan dengan pajak gapat dilayani pada setiap
Kantor Pajak dimana Kantor Pemeriksaan Pajak dantdkaPelayanan PBB
dijadikan satu, sehingga hal ini lebih mempermudétib Pajak.

Selain itu, faktor lain yang menyebabkan kenaikagkiat kepatuhan wajib
pajak Orang Pribadi adalah munculnya keberadaarount Representativgang
berfungsi sebagai sumber informasi bagi wajib paekingga wajib pajak dapat
secara intensif melakukan konsultasi mengenai m@asalerpajakan, upaya ini
memang terbukti berhasil meningkatkan kesadararyarasat dalam melaksanakan
kewajiban perpajakan termasuk secara sukarela rftandgri untuk mendapatkan
NPWP tanpa ada paksaan serta pemenuhan kewajitaik womelaporkan SPT
Tahunan, sehingga jumlah pembayaran pajak pun giatinTahun 2008, tingkat
kepatuhan wajib pajak meningkat sebesar 16.59%talawin 2007, ini menunjukkan

pertumbuhan tingkat kepatuhan wajib pajak yanghgainggi.
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Tahun 2002, 2003,2005, dan 2006 tingkat kepatuteanmsih dibawah rata-
rata, sedangkan tahun 2004,2007, dan 2008 tingkattkhan sudah mencapai diatas
rata-rata tingkat kepatuhan wajib pajak selamahtuphun yaitu sebesar 53.86%.
Tingkat kepatuhan wajib pajak yang paling rendajadé pada tahun 2005 sebesar
41.80% , sedangkan tingkat kepatuhan tertinggadepada tahun 2008 yaitu sebesar
72.44% dengan persentase kenaikan sebesar 16.%%Handingkan dengan tahun
2007. Namun, bila dilihat dari pertumbuhan tingkeg¢patuhan setiap tahun
dibandingkan dengan tahun sebelumnya menunjukkahwada pertumbuhan
persentase tingkat kepatuhan wajib pajak palindakrmpada tahun 2005 yaitu terjadi

penurunan tingkat kepatuhan sebesar 19.65% dam 2004.
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4.1.2.2 Penerimaan Pajak Penghasilan Orang Pribadi Pada Kantor Pelayanan

Pajak Pratama Bandung Cicadas

Realisasi penerimaan pajak yang diterima Kantoaygelan Pajak Pratama

Bandung Cicadas dihasilkan dari jumlah pajak texgitgang dilaporkan wajib pajak

dalam SPT Tahunan. Untuk mengetahui tingkat permenmiPajak Penghasilan Orang

Pribadi pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama BanGiocaglas, sebagai variabel Y

diperoleh dari data realisasi penerimaan Pajak liesiign Orang Pribadi selama

periode 2002- 2008. Tingkat penerimaan dapat dipada tabel 4.3 :

Tabel 4.3
Realisas Penerimaan Pajak Penghasilan Orang Pribadi
Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung Cicadas

Tahun 2002-2008
(Y dalam Jutaan Rupiah
Tahun Realisas Kenaikan Per sentase
Penerimaan Realisas (%)
Paj ak Penerimaan (2:1)
D Pajak
(&)
2002 646.728465 - -
2003 1162.583107 515.854642 79.76%
2004 1824.813322 662.230215 56.96%
2005 1123.261862 (701.551460) (38.45%)
2006 1162.583107 39.321245 3.5%
2007 1694.350000 531.766893 45.74%
2008 4046.783929 2352.433929 138.84%
Rata-rata 1665.87197 485.7222091 40.91%

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2009)
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Data pada tabel 4.3 dapat pula dilihat dalam begtakk pada gambar 4.3

sebagai berikut:

Gambar 4.4
Grafik Realisas dan Pertumbuhan Realisas Penerimaan Pajak
Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung Cicadas
Tahun 2002-2008
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Dari tabel 4.3 dan gambar 4.3 dapat dilihat baleadigasi penerimaan pajak

setiap tahunnya sebagian besar mengalami kenabama tahun 2003 kenaikan

realisasi penerimaan pajak untuk PPh orang pribaloiesar RP 515.854.642,- dengan

persentase 79,76% dari Rp 1.162.583.107,-. Padm ta004 realisasi penerimaan

pajak untuk PPh orang pribadi mengalami kenaikamyysangat pesat sebesar Rp

662.230.215.- dengan persentase 56,96% dari Rp2.58%107,- menjadi Rp

1.824.813.322,- kenaikan realisasi penerimaan pajakdikarenakan program

intensifikasi penerimaan pajak mulai memperlihathasil atau bisa juga disebabkan
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karena tidak tertagihnya penerimaan pajak di t&2@08, dimana wajib pajak yang
tidak menyampaikan SPTnya atau SPT yang kurangr lthyiahun 2003 diberikan
peringatan atau teguran oleh Kantor Pelayanan Regagan cara menerbitkan STP
dan setelah STP diterbitkan, wajib pajak baru meabpajaknya pada tahun 2004
sehingga realisasi penerimaan pajak pada tahunréfhgkat.

Pada tahun 2005 realisasi penerimaan pajak untuk &&ng pribadi
mengalami penurunan sebesar Rp 701.551.460,- depgssentase penurunan
sebesar 38.45% dari Rp 1.824.813.322,- menjadi R@31261.862,-. Pada tahun
2006 realisasi penerimaan pajak untuk PPh oranigagirimengalami kenaikan
sebesar Rp 39.321.245,- dengan persentase 3.50%l.d2B.261.862,- menjadi
sebesar Rp 1.162.583.107,-. Untuk tahun 2007, sesali penerimaan pajak
menunjukkan jumlah sebesar Rp 1.694.350.000,-.dddandingkan dengan realisasi
penerimaan pajak tahun 2006 yaitu sebesar Rp 588207,-., maka tahun 2007
mengalami kenaikan yang cukup besar yaitu Rp 581888,- dengan persentase
45.74%.

Kenaikan realisasi penerimaan pajak tahun 2007emadi karena adanya
modernisasi kantor pajak. Persentase realisasripgaen pajak paling rendah terjadi
pada tahun 2005 yaitu menurun sebesar 38.45%, enunjukkan persentase yang
terendah. Kenaikan realisasi penerimaan pajak pahgg tinggi terjadi pada tahun
2008 yaitu sebesar Rp 2.352.433.929,- dari realgaserimaan pajak tahun 2007
sebesar Rp 1.694.350.000,- menjadi Rp 4.046.783.9p4da tahun 2008.

Pertumbuhan penerimaan pajak yang sangat besan yaéncapai 138.84%
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disebabkan pada tahun 2008 dikeluarkan kebijakaset policydimana setiap wajib

pajak yang telah melaporkan SPT Tahunan dan terdasalahan dalam melapor,
diberikan keringanan untuk membetulkan SPT Tahuymnanpa harus membayar
sanksi namun tetap membayar kewajiban pokoknyainggh penerimaan pajak

dapat meningkat cukup besar.

4.1.2.3 Proses Pengolahan Data

Data-data dari variabel yang diteliti memungkinkevuk dihitung bagaimana
variabel-variabel tersebut berhubungan dan berasarbpengaruh variabel satu
dengan yang lainnya. Dengan diketahui nilai X @ael bebas) yang diperoleh dari
pertumbuhan tingkat kepatuhan wajib pajak (datatdpihat pada tabel 4.2) dan Y
(variabel terikat) yang diperoleh dari pertumbuh@aisasi penerimaan pajak selama
tujuh tahun (data dapat dilihat pada tabel 4.3)kandapat dilakukan perhitungan
analisis statistik. Berdasarkan hasil data yanghteliperoleh dapat dihitung analisis

regresi linear, dengan data yang digunakan sebagéut :

Tabel 4.4
Data Variabel X dan Variabe Y
Tahun X Y XY X? Y?
2002 0 0 0 0 d
2003 3.90% 515854642 20118331/04 0.152100% 2.66A0BF
2004 11.06% 662230215 73242661[78 1.22323600%  A49B5L7
2005 -19.65% 70155146 1378548619 3.86122500%  134BR+15
2006 6.86% 39321245 2697437.407 0.47059600% 1. =465
2007 7.19% 531766893 38234039/61 0.51696100% 26827177
2008 16.59% 2352433929 390268788.8 2.75228100%  3853+18
Jumlah 0.2595| 4031451778 538346744.8 8.97639900% 6.52TRIE+

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2009)
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Dengan menggunakan perhitungan persamaan regegsilis ingin menguiji
bagaimana pengaruh tingkat kepatuhan wajib pajakadap penerimaan pajak
penghasilan orang pribadi. Perhitungannya dapagguerakan rumus regresi linear
sederhana berikut ini :

(Sudjana, 2004: 204)

Besar a dan b dapat diketahui dengan menggunakarsleast squareBesar

a sebagai konstanta dapat dicari dengan rumus adiergkut:

L ONEXE)-EX)EXY)
n(ZX)-(EX)

., (403145177§(8.97639900%) - (0.2595)(5383467449)
7(8.97639900%6) — (0.06734025

. (1361879197 - (13970098
(062834793 (0.06734025

- (2221782168)
(0.56100768

a=3960341805
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Sedangkan besar b sebagai koefisien variabel XtdhApari dengan rumus sebagai

berikut:

L NEXY) -X)C)
n(EX?)-(EX)°

. 7(538346748) - (02595(4031451778
7(8.9763990%) - (0.0673402p

- (3768427214 (1046161736
(0.62834798- (0.0673402F

o (2722265}
(056100768

b =48524565

Hasil outputdari pengolahan data menggunakan program SPSiS1geddor

windowsmenunjukkan hasil sebagai berikut:

Tabe 4.5
Hasil Per hitungan Persamaan Regrasi menggunakan Program SPSSvers 16.0
for windows
M odéd Unstandardized Coefficients
B Std. Error
(Constant) 3.960x 16 2.724 x 16
Kepatuhan Waijib Pajak 4.852 x"10 2.406 x 10

Sumber: Hasil pengolahan data (2009)
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Hasil output SPSS versi 16.0 menunjukkan konstarsibesar (3.960 x3)aan nilai
b yaitu koefisien X sebesar (4.852 X1OBila dibandingkan antara perhitungan
dengan menggunakan prograficrosoft Office ExceR007 dan program SPS@rsi
16.0, memperlihatkan hasil yang sama.

Maka dari perhitungan yang telah dilakukan, diilkah persamaan regresi
sebagai berikut :

Y =a+bX
Y= 3.960(18)+ 4.852 (16) X

Dimana : Y = Penerimaan pajak

a = 3.960x 19 (nilai peningkatan penerimaan pajak jika tidak idgkat

kepatuhan wajib pajak)

b= 4.852 xI0(jumlah penerimaan pajak untuk setiap peningkatan

kepatuhan wajib pajak)

Setelah diketahui nilai a dan b maka diperoleh greaan analisis regresi
sederhana Y= 3.960 3® 4.852 (10) X, dapat disimpulkan bahwa variabel tingkat
kepatuhan wajib pajak mempunyai pengaruh positihatgap penerimaan pajak
karena koefisien regresinya positif, artinya sekapaikan atau penambahan pada
tingkat kepatuhan wajib pajak sebesar 1% maka akéuoti dengan kenaikan

penerimaan pajak penghasilan orang pribadi sebysd8.520.000,-.
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Begitupun sebaliknya jika terjadi penurunan tingkepatuhan sebesar 1%, maka
akan menurunkan penerimaan pajak sebesar Rp 480820.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan makéa yeang perlu diperhatikan
adalah peningkatan kesadaran wajib pajak, karengatemeningkatnya kesadaran
wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannyemka akan dapat
mempengaruhi peningkatan jumlah pendapatan negataluinpajak. Salah satu
upaya dalam mengoptimalkan penerimaan pajak addiigan dilakukannya
kegiatan ekstensifikasi dan intensifikasi pajak. giéean ekstensifikasi yang
memfokuskan pada penambahan jumlah wajib pajalaftarddan perluasan objek
pajak, sedangkan kegiatan intensifkasi menekankda piga fungsi utama aparatur
perpajakan yaitu diantaranya penyuluhan, pelayadan, pengawasan. Kegiatan
ekstensifikasi merupakan dasar untuk melaksanaatkeegntensifikasi pajak. Kedua
upaya yang dilakukan yaitu meliputi ekstensifikasin intensifikasi harus dapat
berjalan bersama-sama agar dapat mewujudkan spgpajakan yang baik yang

bertujuan untuk meningkatkan pendapatan negaraeleor pajak.
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4.2 Pembahasan
4.2.1 Analisis Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Pada Kantor

Pelayanan Pajak Pratama Bandung Cicadas

Kepatuhan Wajib Pajak terhadap kewajiban tahungatddilihat atas dasar
kemampuan dan kemauan wajib pajak untuk memenuhajkan administrasi di
bidang perpajakan. Dalam melaksanakan sisteelf Assessmentpemerintah
memberikan wewenang kepada wajib pajak untuk makantsendiri besarnya pajak
yang terutang. Wajib pajak yang telah mendaftadiainya wajib menghitung dan
melaporkan pajaknya ditempat dan pembagian wilgyeiy telah ditentukan. Telah
dibahas pada bab sebelumnya bahwa dalam melaksaSakaAssessment System
kepatuhan sukarela dari wajib pajak menjadi cintpeg dan tolok ukur keberhasilan
perpajakan. Tingkat kepatuhan wajib pajak oran@aghi pada Kantor Pelayanan
Pajak Pratama Bandung Cicadas dapat dilihat dekep#gangan jumlah pembayaran
pajak dan jumlah pajak yang seharusnya terutadg tagnun 2002-2008.

Selama kurun waktu tujuh tahun, sejak mulai bekKRP Cicadas pada tahun
2002 sampai akhir tahun pajak 2008 jumlah SPT Tamwyang disampaikan kembali
atau dilaporkan oleh wajib pajak orang pribadi kePKPratama Bandung Cicadas
mengalami kenaikan. Begitupun dengan jumlah wagifalp terdaftar menunjukkan
jumlah yang selalu meningkat tiap tahunnya. Setmgéka dapat dikatakan bahwa
dengan peningkatan jumlah SPT Tahunan dan penergkamnlah wajib pajak orang
pribadi yang terdaftar menjadi salah satu indikaetnwa kepatuhan wajib pajak pun

setiap tahun meningkat pula. Selain itu jika jumpdmbayaran pajak berbanding
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lurus dengan jumlah pajak yang seharusnya teruteakg kepatuhan wajib pajak pun
akan meningkat. Namun ternyata tidak demikian, gaban 2005 terjadi penurunan
tingkat kepatuhan wajib pajak yang mencapai 19.65%.

Tingkat kepatuhan wajib pajak pada tahun 2006 sadgragan tahun 2008
menunjukkan pertumbuhan yang baik, hal ini didukoheh aparat pajak yang terus
berusaha mensosialisasikan aturan perpajakan laaig ynenyangkut hak maupun
kewajiban wajib pajak. Upaya peningkatan kepatulajib pajak dalam memenuhi
kewajiban perpajakannya harus terus dioptimalkaar dgrget penerimaan pajak
dapat dicapai secara optimal.

Salah satu upaya dalam mengoptimalkan penerimajak pdalah dengan
dilakukannya kegiatan ekstensifikasi dan intenadikpajak. Kegiatan ekstensifikasi
yang memfokuskan pada penambahan jumlah wajib pejalaftar dan perluasan
objek pajak, sedangkan kegiatan intensifkasi menelka pada tiga fungsi utama
aparatur perpajakan yaitu diantaranya penyuluhaaypnan, dan pengawasan.
Ketiga hal tersebut merupakan satu kesatuan yda§ boleh dipisahkan dan harus
berjalan bersama, saling menunjang dalam mewujuslisé®m perpajakan yang baik
yang bertujuan untuk meningkatkan pendapatan nelgaraektor pajak.

Kegiatan Ekstensifikasi merupakan dasar untuk msalakn kegiatan
intensifikasi pajak. Kedua upaya yang dilakukantuwaneliputi ekstensifikasi dan
intensifikasi harus dapat berjalan bersama-samaen&a bila hanya kegiatan
ekstensifikasi yang berhasil dilaksanakan yangndaadengan semakin banyaknya

wajib pajak terdaftar tetapi tidak diikuti dengaagkatan intensifikasi yaitu wajib
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pajak memenuhi kewajiban perpajakan dengan melapo®&PT Tahunan serta
membayar pajak terutangnya secara tepat waktu ndakat dikatakan tingkat
kepatuhan wajib pajak akan menurun. Hal ini sesiemigan keadaan yang terjadi
pada tahun 2005, tidak seimbangnya antara jumldhy@Rg disampaikan sebanyak
6692 berkas dengan jumlah wajib pajak terdaftanria?005 yaitu sebanyak 16025
jiwa menjadi salah satu penyebab menurunnya tingggatuhan wajib pajak. Serta
angka penerimaan pajak yang menunjukkan Rp. 1.623882,- sedangkan jumlah
pajak yang seharusnya terutang menunjukkan anglesaeRp. 2.687.205.942 -
Kurangnya tingkat intelektual wajib pajak dalam paimenuhan kewajiban
perpajakan sehingga pemahaman wajib pajak terhguapturan perundang-
undangan masih sangat rendah. Padahal pemahamanpajak terhadap peraturan
perundang-undangan perpajakan yang berlaku sahgaienting agar dapat
melaksanakan dan memenuhi kewajiban di bidang @@ sesuai dengan
ketentuan yang berlaku. Selain itu, pada tahun 2008k Direktorat Jendral Pajak
mengeluarkan kebijakan untuk menerbitkan NPWP sefratan sehingga wajib
pajak yang secara otomatis mendapatkan NPWP sgtmtan belum bahkan tidak
memiliki kesadaran untuk memenuhi kewajiban pekzaja karena kurangnya
pengetahuan tentang perpajakan sehingga berdampd& tidak dilakukannya

kewajiban administrasi maupun pembayaran pajak.
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4.2.2 Analisis Penerimaan Pajak Penghasilan Orang Pribadi Pada Kantor

Pelayanan Pajak Pratama Bandung Cicadas

Realisasi penerimaan Pajak yang diterima KantoayRelan Pajak Pratama
Bandung Cicadas dihasilkan dari penyampaian SPT yhisi oleh wajib pajak.
Realisasi penerimaan Pajak Kantor Pelayanan PaptkrRa Bandung Cicadas dari
tahun 2002-2008 mengalami kenaikan kecuali tah@b2Bal tersebut dapat dilihat
pada gambar sebagai berikut:

Gambar 4.5
Grafik Realisas dan Pertumbuhan Realisasi Penerimaan Pajak

Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung Cicadas
Tahun 2002-2008
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Dari gambar 4.5 dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Pada periode tahun 2002 realisasi penerimaak papesar Rp 646.728.465,-. Hal
ini menerangkan bahwa dalam realisasi penerimagk pada Kantor Pelayanan
Pajak Pratama Bandung Cicadas, meskipun Kantorydteda Pajak ini baru
berdiri tapi realisasi penerimaan pajak bila dibagkan dengan rencana

penerimaan pajak sangat optimal.
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2. Tahun 2003 realisasi penerimaan pajak sebesarl.Rp6.258.107,-. Hal ini
disebabkan karena realisasi penerimaan pajak namggbertumbuhan yang
cukup besar yaitu Rp 515.854.642,- dengan perserdabesar 79,76% dari
realisasi Rp 646.728.465,- menjadi Rp 1.116.258-10Kenaikan realisasi
penerimaan pajak ini dikarenakan program interesiikyang dilakukan oleh
Direktorat Jenderal Pajak sudah mulai membuahkasil hgaitu, dengan
meningkatkan kualitas aparatur pajak. Pelayanan, mEambinaan wajib pajak.
Selain itu, dilakukan pengawasan administratif, @eksaan, penyidikan,
penagihan aktif, serta penegakan hukum.

3. Pada tahun 2004 realisasi penerimaan pajak aeRgs1.824.813.322,-. Hal ini
menerangkan bahwa realisasi penerimaan pajak nangakeningkatan sebesar
RP 662.230.215,- atau 56,96% dari tahun sebelusalyasar Rp 1.162.583.107,-
menjadi Rp 1.824.813.322,-. Realisasi penerimaanjakpamengalami
perkembangan yang sangat optimal. Ini disebabkaenkapada tahun 2003 ada
pajak yang tidak tertagih sehingga wajib pajak yamgmiliki tunggakan pada
tahun 2003 dilakukan penagihan secara aktif dengangeluarkan STP dan
terbukti upaya ini berhasil dilakukan oleh Kantoeldyanan Pajak Pratama
Bandung Cicadas.

4. Realisasi penerimaan pajak tahun 2005 sebesarl.Rp3.261.862,-.Hal ini
menerangkan bahwa realisasi penerimaan pajak n@ngglenurunan yaitu
sebesar Rp 701.551.460,- atau menurun sebesary@&l46 tahun sebelumnya

sebesar Rp 1.824.813.322,- menjadi Rp 1.123.26}.86Renurunan ini
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dikarenakan penyimpangan yang terjadi dalam pentanguajak yang dilakukan
oleh petugas pajak sendiri serta masih adanya tavwaawar dalam pembayaran
pajak dan serta kurangnya kepercayaan masyarakhtvabapajak yang
dibayarkannya akan kembali masyarakat dalam befasiktas yang diberikan
pemerintah dan juga dikarenakan proses pembayaafk yang sangat sulit
sehingga menimbulkan keengganan pada diri wajiakpantuk membayar pajak,
informasi ini didapat dari hasil wawancara dengaarat pajak dan praktisi pajak.
Untuk mengantisipasi penurunan penerimaan pajakarfantor Pelayanan Pajak
harus memperbaiki sistem pembayaran pajak dan lapaparat pajak terbukti
melakukan peneyelewengan maka petugas pajak temiebkomendasikan untuk
diberhentikan secara tidak hormat serta perlu dideergkan sistem pembayaran
pajak secaraon-line agar mempermudah wajib pajak untuk melakukan
pembayaran pajak.

. Tahun 2006 realisasi penerimaan pajak sebesanl.R}p6.258.107,-. Hal ini
menerangkan bahwa realisasi penerimaan pajak nangakeningkatan sebesar
Rp 39.321.245,- atau 3,50% dari tahun sebelumnpasse Rp 1.123.261.862,-
menjadi Rp 1.116.258.107,-. Realisasi penerimagkada tahun ini mengalami
peningkatan yang cukup, ini dikarenakan Direktdenderal Pajak mengadakan
sosialisasi tentang keberadaan dan fuidsbile Tax Unit(MTU), MTU ini
merupakan modus baru dalam pelayanan kepada mkaslagahingga dapat
memudahkan masyarakat dalam membayar pajaknya taapes mendatangi

kantor pajak.
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6. Kenaikan yang cukup besar terjadi pada tal@@dy Zlan 2008 yaitu mencapai
45.74% pada tahun 2007 dan 138.84% tahun 2008nHagrkaitan dengan upaya
peningkatan pelayanan primgaervice excellentyang ditandai dengan adanya
reformasi baik di bidang administrasi maupun penabafungsi kantor pelayanan
pajak menjadi kantor pelayanan pajak pratama sghingemua kegiatan
perpajakan termasuk pembayaran Pajak Bumi dan Bangdapat dilaksanakan
dalam satu atap. Hal ini membuat wajib pajak meatkam kemudahan dalam
memenuhi kewajiban perpajakan, sehingga kenaikalisasi penerimaan pajak

dapat dicapai dengan optimal.

Dari penjelasan sebelumnya dapat memberikan gambaabwa realisasi
penerimaan pajak dari tahun 2002-2008 meningkardiiakan upaya-upaya yang
dilakukan oleh Direktorat Jenderal Pajak yaitu paog intensifikasi yang dilakukan
oleh Direktorat Jenderal Pajak sudah mulai menwaunlhasil. Program intensifikasi
penerimaan penerimaan pajak antara lain dilakuleamgah meningkatkan kualitas
aparatur pajak, pelayanan, dan pembinaan wajibkpgelain itu, dilakukan
pengawasan administratif, pemeriksaan, penyidiganagihan aktif, serta penegakan
hukum.

Tahun 2005 realisasi penerimaan pajak menurun alig@in terjadinya
penyimpangan yang terjadi dalam pemungutan pajalky yhlakukan oleh petugas
pajak sendiri serta masih adanya tawar menawamd@@mbayaran pajak serta

proses pembayaran pajak yang sangat sulit sehimgganbulkan keengganan pada
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diri wajib pajak untuk membayar pajak. Agar tidajadi lagi penurunan dalam
realisasi penerimaan pajak, maka Kantor Pelayaagk FPratama Bandung Cicadas
melakukan upaya optimalisasi penerimaan pajak.

Hal ini sesuai dengan Keputusan Direktorat Jehdeagak Nomor KEP-
03/PJ./2006 tentang Tim Optimalisasi PenerimaarakPdgahwa dalam rangka
mengamankan penerimaan pajak diperlukan langkajkédm strategis dan konkrit.
Menurut hasil penelitian dalam melaksanakan tugaskgntor Pelayanan Pajak
Pratama Bandung Cicadas cukup optimal dalam harpeaan pajak setelah terjadi
penurunan relisasi penerimaan pajak, hasil ini ddilidat dari peningkatan realisasi
penerimaan pajak pada tahun 2008 yang mencapd& tebi 100% yaitu sebesar
138.84%. Ini menunjukkan prestasi yang menbanggdiagi Kantor Pelayanan

Pajak Pratama Bandung Cicadas.

4.2.3 Analisis Pengaruh Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak terhadap Penerimaan
Pajak Penghasilan Orang Pribadi Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Bandung Cicadas

Tingkat kepatuhan wajib pajak sebagai variabel pedden (variabel X)
berpengaruh terhadap Penerimaan Pajak sebagabeladapenden (variabel Y).
Setiap tingkat kepatuhan wajib pajak Orang Pribamlk maka akan diikuti oleh
kenaikan penerimaan, dan sebaliknya jika terjadupgnan tingkat kepatuhan wajib
pajak maka akan diikuti oleh penurunan penerinpegak. Hal tersebut dapat dilihat

pada tabel 4.6.



Tabel 4.6
Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak dan Penerimaan PPh Orang Pribadi
Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung Cicadas
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Tahun 2002-2008
(Y dalam Jutaan Rupiah)
Tahun Tingkat Kenaikan Realisas Kenaikan Per sentase
Kepatuhan Tingkat Penerimaan Realisas Kenaikan
Wajib Kepatuhan Paj ak Penerimaan | Realisas
Paj ak Wajib Pajak Paj ak Penerimaan
Paj ak
2002 46.49% - 646.728465% - -
2003 50.39% 3.9% 1162.583107 515.854642 79.76%
2004 61.45% 11.06% 1824.813322662.230215 56.96%
2005 41.80% (19.65%) 1123.261862(701.55146) | (38.45%)
2006 48.66% 6.86% 1162.583107 39.321245 3.5%
2007 55.85% 7.19% 1694.350000531.766893 45.74%
2008 72.44% 16.59% 4046.783929352.433929| 138.84%
Rata- 1665.87197 | 485.7222091] 40.91%
rata 53.86% 4.325%

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2009)

Tabel di atas memberikan gambaran bahwa tingkpatkban wajib pajak

selama kurun waktu tujuh tahun yaitu (tahun 200@820nasih mengalami kenaikan

maupun penurunan. Tahun 2002 sampai dengan 200&atikepatuhan wajib pajak

cenderung meningkat meskipun peningkatannya hamykishr rata-rata 7.48%,

namun pada tahun 2005 tingkat kepatuhan wajib pajakurun sebesar 19.65%.

Penurunan ini disebabkan terjadinya kenaikan jumialib pajak terdaftar tidak

diikuti dengan pemenuhan kewajiban perpajakanngehi jumlah pembayaran pajak

dan jumlah pajak terutang mempunyai selisih yamgagbesar. Lain halnya dengan

keadaan yang terjadi pada tahun 2006 sampai detagmm 2008, peningkatan

jumlah wajib pajak terdaftar diikuti dengan pemeautkewajiban perpajakan berupa

pelaporan SPT Tahunan, sehingga tingkat kepatulagh pajak pun meningkat.
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Dari sisi realisasi penerimaan dapat dilihat bahpaningkatan dan
penurunannya dipengaruhi oleh peningkatan dan peadrtingkat kepatuhan wajib
pajak. Kenaikan tingkat kepatuhan wajib pajak diikdengan meningkatnya
penerimaan Pajak Penghasilan Orang Pribadi darryreenutingkat kepatuhan wajib
pajak diikuti pula dengan penurunan realisasi perean pajak.

Hasil perhitungan dengan menggunakan analisisesegsederhana pun
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif arlagkat kepatuhan wajib pajak
dengan penerimaan pajak penghasilan orang pritadh antor Pelayanan Pajak
Pratama Bandung Cicadas selama kurun waktu tujwintdari mulai berdiri kantor
tersebut yaitu tahun 2002 sampai dengan tahun 2008.

Persamaannya adalah Y= 3.960%(#04.852 (10) X, artinya variabel tingkat
kepatuhan wajib pajak mempunyai pengaruh positiha@gap penerimaan pajak
karena koefisien regresinya positif, artinya setkapaikan atau penambahan pada
tingkat kepatuhan wajib pajak sebesar 1% maka akéoti dengan kenaikan
penerimaan pajak penghasilan orang pribadi selepan8.520.000,-. Begitupun
sebaliknya jika terjadi penurunan tingkat kepatuhsgbesar 1%, maka akan
menurunkan penerimaan pajak sebesar Rp 48.520.000,-

Dapat dikatakan bahwa penurunan penerimaan pajak tggjadi pada tahun
2005 di KPP Pratama Bandung Cicadas merupakan dadgvapenurunan tingkat

kepatuhan wajib pajak yang disebabkan adanya pérerDNPWP secara jabatan
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sehingga wajib pajak yang diterbitkan NPWP secalbatpn belum secara sadar dan
sukarela mematuhi aturan dan kewajiban perpajatag geharusnya dilaksanakan.
Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang dikemukakaitu tingkat
kepatuhan wajib pajak berpengaruh terhadap penanirpajak penghasilan orang
pribadi dapat diterima. Serta pengaruh yang dikkgo adalah pengaruh positif,
sehingga jika tingkat kepatuhan wajib pajak menatghaka akan meningkatkan
penerimaan pajak, dan sebaliknya jika terjadi pemam tingkat kepatuhan wajib
pajak maka akan menurunkan penerimaan pajak. Dedanikian hasil penelitian
sesuai dengan pendapat yang dikemukakan Surya@k:(220) bahwa: "Kepatuhan

wajib pajak berpengaruh positif terhadap kinerjaguenaan pajak”.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maké& yeng perlu diperhatikan
adalah pemahaman dan pengetahuan wajib pajak ¢geataran perpajakan karena
apabila wajib pajak telah mengetahui dan memah&mam perpajakan maka akan
timbul kesadaran wajib pajak, dengan meningkatrgsa#taran wajib pajak untuk
memenuhi kewajiban perpajakannya maka akan dapatperegaruhi peningkatan
jumlah pendapatan negara melalui pajak. Salah \gadya dalam mengoptimalkan
penerimaan pajak adalah dengan dilakukannya kegiatkstensifikasi dan
intensifikasi pajak.

Kegiatan ekstensifikasi yang memfokuskan pada pbahan jumlah wajib
pajak terdaftar dan perluasan objek pajak, sedangkegiatan intensifkasi

menekankan pada tiga fungsi utama aparatur peajajaitu diantaranya
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penyuluhan, pelayanan, dan pengawasan. KegiatdansKgasi merupakan dasar

untuk melaksanan kegiatan intensifikasi pajak. Kedpaya yang dilakukan yaitu

meliputi ekstensifikasi dan intensifikasi harus alaperjalan bersama-sama agar
dapat mewujudkan sistem perpajakan yang baik pentjuan untuk meningkatkan

pendapatan negara dari sektor pajak.

Adanya pengaruh tingkat kepatuhan wajib pajak texpagpenerimana pajak
menghendaki Ditjen Pajak khususnya Kantor PelayaRajak untuk senantiasa
memperhatikan dua indikator penting dalam menirgkatkepatuhan wajib pajak
yaitu penyampaian SPT Tahunan dan jumlah wajibkpgedaftar hendaknya terus
ditingkatkan dengan cara sosialisasi di bidangaatwdan administrasi perpajakan.
Kegiatan sosialisasi ini hendaknya dilakukan set@tas terhadap wajib pajak yang
baru terdaftar. Hal ini disebabkan banyaknya wpaak yang baru terdaftar belum
mengetahui kewajibannya sebagai wajib pajak.

Selain itu harus dilakukan penegakan dan kepastidum kepada wajib
pajak yang tidak memenuhi kewajiban perpajakan.bApavajib pajak yang baru
terdaftar dibiarkan tidak memenuhi kewajiban pexpapnya, dikhawatirkan akan
ditiru oleh masyarakat wajib pajak yang selamapi@iuh dalam membayar pajak.
Jika hal ini sudah membudaya, maka kinerja penamnpajak dikhawatirkan akan

memburuk.
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Selain harus mengetahui kewajibannya dalam bidangagakan, wajib pajak
pun perlu mengutahui hak-haknya sebagai wajib paglar peneraparself
assessment systesapat berjalan dengan baik yang ditandai adangaifkédangan
antara hak dan kewajiban wajib pajak sehingga mamikan kenyamanan dan
keinginan warga negara untuk melaksanakan kewajhambayar pajak. Tujuan
akhirnya adalah untuk meningkatkan kepatuhan wagjak agar penerimaan negara
dari sektor pajak dapat meningkat sehingga pembemgdapat dilaksanakan dengan

baik untuk kesejaheraan masyarakat.



